
 

Agritekh (Jurnal Agribisnis dan Teknologi Pangan) 
Volume 7 No. 1 | Juli 2026 : 15-25 

DOI: 10.32627 
http://journal.masoemuniversity.ac.id/index.php/agribisnisteknologi 

p-ISSN: 2722-8703 
    e-ISSN: 2723-5211  

 

 15 

 

Analisis Pendapatan Petani Jagung Manis dalam 
Penggunaan Pupuk Kompos di Desa Seuneubok Dalam 

 
Cut Putri Ayu Andira1, Bayu Eka Wicaksana2*  

1,2Agribisnis, Universitas Terbuka, Indonesia 
bayueka@ecampus.ut.ac.id 

 

Info Artikel  ABSTRACT 

Sejarah artikel :  

Diterima Mei 2026 
Direvisi Juni 2026 
Disetujui Juli 2026 
Diterbitkan Juli 2026 

 The use of compost fertilizer is an important strategy in increasing 
the productivity and income of sweet corn farmers in a sustainable 
manner. This study aims to analyze the income of sweet corn farmers 
using compost fertilizer in Seuneubok Dalam Village, Idi Tunong 
Subdistrict, East Aceh Regency. The study uses a quantitative 
descriptive approach with a farm income analysis method. The 
research population consisted of 134 sweet corn farmers who were 
members of eight farmer groups, with a total of 57 farmers selected as 
respondents using the Slovin formula at a tolerance level of 10% 
through simple random sampling. The data used included primary 
and secondary data collected through surveys, interviews, and 
documentation. The results showed that the use of compost fertilizer 
was able to improve the quality and quantity of sweet corn 
production, as indicated by an increase in the average cob weight 
from 153 grams to 200 grams and an increase in production from 
5,130 kg/ha to 6,560 kg/ha. The improvement in crop quality resulted 
in an increase in the selling price from IDR 1,400/kg to IDR 
2,000/kg, thereby increasing farmers' income from IDR 7,182,000/ha 
to IDR 13,120,000/ha. The total production cost of farming is IDR 
3,063,048/ha, resulting in a net income for farmers of IDR 
10,056,952/ha per planting season. The results of the study show that 
the use of compost contributes positively to increasing the income of 
sweet corn farmers and supports the efficiency and sustainability of 
farming. 
 
Keywords : Farmer Income; Compost Fertilizer; Sweet Corn 

Production; Farming 

 

 

ABSTRAK  
Penggunaan pupuk kompos merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan petani jagung manis secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pendapatan petani jagung manis dalam penggunaan pupuk kompos di Desa 

Seuneubok Dalam, Kecamatan Idi Tunong, Kabupaten Aceh Timur. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis pendapatan usahatani. Populasi 
penelitian terdiri atas 134 petani jagung manis yang tergabung dalam delapan kelompok tani, 
dengan jumlah responden sebanyak 57 petani yang ditentukan menggunakan rumus Slovin pada 
tingkat toleransi 10% melalui teknik simple random sampling. Data yang digunakan meliputi data 
primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos mampu meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi jagung manis, ditandai dengan peningkatan rata-rata bobot tongkol dari 153 
gram menjadi 200 gram serta peningkatan produksi dari 5.130 kg/ha menjadi 6.560 kg/ha. 
Peningkatan kualitas hasil panen berdampak pada kenaikan harga jual dari Rp1.400/kg menjadi 
Rp2.000/kg, sehingga penerimaan petani meningkat dari Rp7.182.000/ha menjadi 
Rp13.120.000/ha. Total biaya produksi usahatani sebesar Rp3.063.048/ha menghasilkan 
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pendapatan bersih petani sebesar Rp10.056.952/ha per musim tanam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan pendapatan petani jagung manis serta mendukung efisiensi dan keberlanjutan 
usahatani.  
 
Kata Kunci : Pendapatan Petani; Pupuk Kompos; Jagung Manis; Usahatani 
 

PENDAHULUAN  
Sektor pertanian memiliki peran yang strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional.  Peran sektor pertanian terutama dalam menjamin ketahanan 
pangan, menciptakan lapangan pekerjaan, serta meningkatkan pendapatan 
masyarakat pedesaan [1]. Selain sebagai penyedia pangan, sektor ini juga berfungsi 
sebagai penggerak ekonomi lokal yang berkontribusi terhadap penurunan tingkat 
kemiskinan masyarakat pedesaan dan peningkatan kesejahteraan petani. 
Pengembangan pertanian tidak hanya diarahkan pada peningkatan produksi, 
tetapi juga pada peningkatan efisiensi usaha tani dan keberlanjutan sistem produksi 
pertanian.  

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, penggunaan input produksi yang 
ramah lingkungan menjadi salah satu strategi dalam peningkatan keberlanjutan 
usahatani [2]. Pendekatan ini menekankan pada pengintegrasian praktik pertanian 
ekologis yang mengurangi ketergantungan pada input kimiawi dengan lebih 
mengutamakan pemanfaatan input organik sehingga meminimalkan dampak 
lingkungan. Pupuk kompos sebagai salah satu jenis pupuk organik memiliki peran 
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta meningkatkan 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Peningkatan kesehatan tanah melalui 
penggunaan input organik sangat penting dalam menjaga sistem pertanian 
berkelanjutan dan memastikan produktivitas jangka panjang [3].  

Jagung manis merupakan komoditas bernilai ekonomis tinggi karena 
diminati pasar, memiliki rasa manis yang khas, dan masa produksi yang relatif 
cepat. Namun, jagung manis juga menghadapi tantangan dalam menjaga 
produktivitas dan profitabilitas akibat ketergantungan pada pupuk kimia yang 
dapat menurunkan keseburan tanah dan meningkatkan biaya produksi. 
Penggunaan pupuk kompos menjadi alternatif pemupukan yang lebih 
berkelanjutan sekaligus berpotensi menekan biaya input dan meningkatkan 
kualitas hasil panen.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos 
dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani jagung manis. Menurut [4] 
dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan pupuk kompos mampu 
meningkatkan ukuran dan bobot buah jagung masih sehingga berdampak pada 
peningkatan harga jual. Hasil serupa juga ditemukan oleh [5] yang menyatakan 
bahwa petani yang menggunakan pupuk kompos memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak menggunakannya. Penelitian [6] 
mengungkapkan bahwa pupuk kompos memiliki manfaat ekonomi karena dapat 
menyebabkan peningkatan besar dalam pendapatan bersih bagi petani dengan 
mengurangi kebutuhan pupuk kimia dan meningkatkan hasil panen. Meskipun 
demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada wilayah dengan 
karakteristik agroekologi dan pola usaha tani yang berbeda, sehingga hasilnya 
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belum tentu dapat digeneralisasi pada wilayah lain, khususnya di Kabupaten Aceh 
Timur.  

Desa Seuneubok Dalam merupakan salah satu dari 25 desa yang terletak di 
kecamatan Idi Tunong yang merupakan sentra penghasil produksi jagung manis. 
Sebagian besar masyarakat di Desa Seuneubok Dalam bermata pencaharian sebagai 
petani jagung manis. Jagung manis merupakan komoditi andalan petani di desa 
tersebut dikarenakan kondisi agroekologi yang sesuai untuk budidaya tanaman 
jagung manis. Potensi komoditas jagung manis di desa Seuneubok Dalam dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Jagung Manis pada Kelompok 
Tani di Desa Seuneubok Dalam tahun 2025 

 
No 

 
Kelompok Tani 

Luas Lahan 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

1 Panen Jaya 23,4 152,100 
2 Maju Tani 22,6 146,900 
3 Tani Mawar 30,8 200,200 
4 Tani Kamboja 42,2 274,300 
5 Seroja barat 19,2 124,800 
6 Baroe Tani 20,0 130,000 
7 Meusyeuhu Tani 21,19 137,735 
8 Sabena Tani 20,20 131,300 

 Jumlah   199,59 1.297,335 

Sumber: Badan Penyuluhan pertanian Kecamatan Idi Tunong, 2025 
 

Data tersebut menunjukkan bahwa produksi jagung manis Desa Seuneubok 
Dalam pada tahun 2025 mencapai 1.297,335 ton dengan produktivitas 6,5 ton/Ha. 
Produktivitas jagung ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata provinsi Aceh 
yang mencapai 5,17 ton/ha dan nasional yang mencapai 5.94 ton/ha. Meskipun 
tingkat produktifitas jagung manis di desa ini relatif lebih baik, praktik penggunaan 
pupuk kompos oleh petani masih dilakukan berdasarkan kebiasaan dan asumsi 
kesuburan tanah, tanpa mempertimbangkan secara rinci pengaruhnya terhadap 
pendapatan usaha tani. Kajian empiris yang secara spesifik menganalisis 
pendapatan petani jagung manis berdasarkan penggunaan pupuk kompos di Desa 
Seuneubok Dalam masih sangat terbatas.  

Berdasarkan kesejangan penelitian tersebut, penelitian ini menjadi penting 
untuk memberikan gambaran empiris mengenai tingkat pendapatan petani jagung 
manis yang menggunakan pupuk kompos di Desa Seuneubok Dalam, Kecamatan 
Idi Tunon, Kabupaten Aceh Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kontribusi penggunaan pupuk kompos terhadap petani jagung manis di wilayah 
tersebut, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan pertanian yang 
lebih terarah dan berbasis bukti.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
metode analisis pendapatan usahatani. Responden dari penelitian ini adalah petani 
jagung manis yang menggunakan pupuk kompos dalam kegiatan budidayanya. 
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Penelitian dilaksanakan di Desa Seuneubok Dalam, Kecamatan Idi Tunong, 
Kabupaten Aceh Timur. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena 
wilayah tersebut merupakan salah satu sentra produksi jagung manis dan sebagai 
besar petani menggunakan pupuk kompos. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei 2025 sampai dengan Agustus 2025.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh petani yang tergabung dalam 8 
(delapan) kelompok tani di Desa Seuneubok Dalam, dengan jumlah total 134 petani. 
Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Perhitungan jumlah responden dalam penelitian ini menggunakan rumus 
slovin dengan tingkat toleransi sebesar 10%. Hasil perhitungan menggunakan 
rumus slovin diperoleh jumlah responden sebanyak 57 petani. Jenis data yang 
digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui survei langsung kepada petani responden menggunakan kuesioner 
terstruktur dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti 
Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Idi Tunong, serta dari literatur dan jurnal 
ilmiah yang relevan.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Pendapatan. 
Pendapatan merupakan hasil bersih yang berasal dari penerimaan setelah 
dikurangi dengan seluruh biaya termasuk biaya tetap dan biaya variabel [7], 
pernyataan ini dapat dituliskan dalam rumus sebagai berikut:  
a. Untuk menghitung Pendapatan dengan mengunakan rumus:   

Rumus : Pd= TR – TC  
Keterangan : 
Pd = Pendapatan petani jagung (Rp) 
TR = Total Revenue/ Penerimaan petani  jagung  (Rp)  
TC = Total Biaya / Total Cost (Rp) 

b. Untuk biaya total dapat dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut:  
Rumus : TC = TFC + TVC  
Keterangan :  
TC = Total Biaya / Total Cost petani jagung (Rp) 
TFC = Total Biaya Tetap / Total Fixed Cost petani jagung (Rp) 
TVC = Total Biaya Variabel / Total Variabel Cost petani jagung (Rp) 

c.    Untuk menghitung Biaya Tetap Total (TFC)  
Rumus : FC = TC – VC 
Keterangan : 
FC = Biaya Tetap petani jagung Total  
TC = Total Biaya petani jagung 
VC = Biaya variabel total petani jagung 

d.    Untuk menghitung Biaya Variabel Total (TVC)  
Rumus : VC = TC – FC  
Keterangan :  
VC = Biaya Variabel Total petani jagung 
TC = Total Biaya petani jagung 
FC = Biaya Tetap Total petani jagung 

e.    Untuk menghitung penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
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Rumus :  
TR = Q x P  
Keterangan :  
TR = Total Revenue/ Penerimaan petani jagung(Rp)  
P = Harga Output petani jagung / Price (Rp) 
Q = Jumlah Produksi petani jagung / Quantity (kg) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Petani Responden 

Karakteristik petani responden diperoleh melalui hasil observasi dan 
wawancara langsung. Identitas responden merupakan ciri-ciri yang dimiliki oleh 
responden dan terkait erat dengan aktivitas usahataninya. Pada penelitian ini, 
karakteristik responden yang dianalisis meliputi umur, pengalaman, tingkat 
pendidikan dan  luas lahan. Karakteristik petani responden dapat ditunjukkan 
sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden Petani Jagung  di Desa Seuneubok  

No Kategori  Persentase (%) 

1 Umur  
- 20 s.d 30 
- 31 s.d 40 
- 41 s.d 50 
- Lebih dari 50 

 
7,42 

14,82 
44,44 
33,30 

2 Pengalaman  
- kurang dari 5 tahun 
- 5 – 10 tahun 
- lebih dari 10 tahun 

 
11,11 
85,19 
3,70 

3 Pendidikan  
- SD  
- SMP 
- SMA 
- S1 

 
22,22 
25,90 
48,14 
3,70 

4 Luas Lahan  
- Kurang dari 0,5 ha 
- 0,5 s.d 1,0 ha 

 
62,96 
37,04 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Karakteristik sosial ekonomi petani responden menunjukkan bahwa 
sebagain besar petani jagung di Desa Seuneubok Dalam berada pada usia 
produktif, yaitu dalam rentang usia 41 sampai 50 tahun. Tingginya jumlah petani 
yang mengusahakan usahataninya dalam usia produktif akan mempengaruhi 
tingkat produktivitasnya [8]. Menurut penelitian [9], tenaga kerja yang produktif 
akan mampu mendorong percepatan adopsi teknologi dan meningkatkan alokasi 
sumber daya yang berdampak pada peningkatkan produktivitas usaha tani.  

Pengalaman petani dalam berusaha tani berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peternak. Pengalaman berusahatani petani di Desa 
Seuneubok Dalam mayoritas pada rentang 5 sampai 10 tahun. Hal ini memainkan 
peranan penting dalam meningkatkan praktik pertanian petani. Penelitian [10] 
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menunjukkan bahwa pengalaman berkontribusi signifikan terhadap produktivitas, 
lebih dari tenaga kerja atau pelatihan saja. Selain itu, pengalaman dapat 
mempengaruhi aspek pertanian lainnya seperti efisiensi dan keberlanjutan. 
Menurut [11], menemukan terdapat hubungan antara pengalaman dan 
pengambilan keputusan dalam kontek pemanfaatan program pertanian, dimana 
petani yang memiliki pengalaman lebih akan mampu membuat keputusan yang 
lebih baik.   

Tingkat pendidikan petani responden didominasi elisoleh lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Kondisi ini mencerminkan bahwa petani memiliki 
kapasitas kerja dan kemampuan pengambilan keputusan yang relatif baik dalam 
pengelolaan usahatani. Tingkat pendidikan yang cukup memiliki peran dalam 
mempermudah petani menerima dan menerapkan inovasi, termasuk dalam hal ini 
penggunaan pupuk kompos sebagai input produksi utama. Penelitian [12] 
menemukan bahwa petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi menunjukkan 
kecenderungan yang signifikan untuk mengadopsi teknik pemupukan seimbang. 
Hal ini diperkuat oleh temuan [13] yang menyatakan bahwa dalam konteks 
pertanian semi-organik, pendidikan dan partisipasi petani merupakan faktor 
signifikan yang mempengaruhi adopsi teknologi baru.  

Dari sisi kepemilikan lahan, mayoritas petani mengusahakan lahan kurang 
dari 0,5 ha. Skala usaha tani yang relatif kecil ini mengindikasikan bahwa efisiensi 
penggunaan input dan peningkatan kualitas hasil panen menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan pendapatan petani. Dalam hal ini, pemanfaatan pupuk 
kompos diharapkan akan mampu memberikan nilai tambah ekonomi meskipun 
pada skala usaha tani yang terbatas. Penggunaan pupuk organik yang berasal dari 
limbah pertanian seperti jerami dan kotoran hewan telah terbukti meningkatkan 
produktivitas tanaman sekaligus mengurangi biaya pertanian dan meningkatkan 
pendapatan petani [14]. Integrasi pupuk kompos dalam pertanian skala kecil tidak 
hanya meningkatkan pengembalian ekonomi dengan meningkatkan hasil panen 
dan mengurangi biaya input tetapi juga mendukung praktik pertanian 
berkelanjutan yang sangat penting untuk keseimbangan ekologi jangka panjang 
[15].  
 
Pengaruh Penggunaan Pupuk Kompos dalam Peningkatkan Pendapatan Petani 
Jagung Manis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos pada 
usaha tani jagung manis di Desa Seuneubok Dalam memberikan dampak positif 
terhadap kualitas dan kuantitas produksi jagung manis. Berdasarkan tabel 3, 
terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada produksi dan penerimaan petani 
jagung manis setelah penggunaan pupuk kompos di Desa Seuneubok Dalam. 
Sebelum menggunakan pupuk kompos (tahun 2023), rata-rata berat tongkol 153 
gram dan panjang rata-rata 23 cm. Produksi jagung manis sebelum menggunakan 
pupuk kompos sebesar 5.130 kg/ha dengan harga jual Rp. 1.400,00/kg, sehingga 
penerimaan petani sebesar Rp. 7.182.000,00/ha. Setelah penggunaan pupuk 
kompos (tahun 2025), rata-rata berat tongkol mencaapai 200 gram dan panjang rata-
rata mencapai 30 cm. Produksi jagung manis menjadi 6.560 kg/ha dengan kenaikan 
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harga jual menjadi Rp. 2.000,00/kg yang menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 
13.120.000,00/ha.  

Peningkatan produksi dan penerimaan ini dapat dijelaskan melalui empat 
mekanisme utama. Pertama, pupuk kompos meningkatkan kesuburan tanah 
melalui penambahan bahan organik yang memperbaiki struktur fisik, kimia, dan 
bilogi tanah [3]. Perbaikian kesuburan ini meningkatkan ketersediaan unsur hara 
esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman jagung manis [16].  Kedua, peningkatan ketersediaan unsur 
hara berdampak langsung pada pembesaran ukuran tongkol, sebagaimana terlihat 
dari kenaikan berat tongkol dari 153 gram menjadi 200 gram dan panjang dari 23 
cm menjadi 30 cm. Ketiga, peningkatan ukuran dan bobot tongkol meningkatkan 
kualitas hasil panen sehingga diterima lebih baik oleh pasar dan memperoleh harga 
jual lebih tinggi [17]. Keempat, peningkatan kualitas dan kuantitas produksi secara 
bersama-sama mendorong kenaikan penerimaan usahatani hingga 82,7% 
dibandingkan sebelum penggunaan pupuk kompos.   

 

Tabel 3. Produksi dan Penerimaan Petani Jagung Manis Sebelum dan Setelah 
Menggunakan Pupuk Kompos di Desa Seuneubok Dalam 

 
 
 

Produksi (ton) Penerimaan (Rupiah)  

Rata-Rata 
Berat 

Tongkol 
(gr/tongkol) 

Produksi 
(kg/ha) 

Harga Jual 
(Rp/kg) 

Penerimaan 
(Rp/ha) 

Sebelum menggunakan 
pupuk kompos (2023) 
 

153 5.130 1.400,00 7.182.000,00 

Setelah menggunakan 
pupuk kompos (2025) 
 

200 6.560 2.000,00 13.120.000,00 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 
Analisis Pendapatan Petani Jagung Manis 

Penerimaan usahatani adalah hasil perkalian dari produksi yang diperoleh 
dengan harga jual. Jumlah produksi adalah hasil yang diperoleh dari usahataninya, 
sedangkan harga jual adalah nilai atau harga dari usahatani per satuan produksi. 
Suatu usahatani dikatakan berhasil apabila situasi pendapatan memenuhi 
persyaratan yaitu cukup untuk membayar semua sarana produksi, upah tenaga 
kerja atau bentuk lainnya selama proses produksi [18].  

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa rata-rata produksi jagung manis yang 
menggunakan pupuk kompos mencapai 6.560 kg/ha dengan harga jual Rp. 2.000,00 
per kg. Hasil penerimaan petani pada usaha tani jagung manis dengan 
menggunakan pupuk kompos mencapai Rp. 13.120.000,00 per hektar per musim 
tanam. Penerimaan ini mencerminkan kemampuan pupuk kompos dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen sehingga memberikan nilai 
ekonomi lebih tinggi bagi petani. Hasil penelitian [19], menyatakan bahawa aplikasi 
kompos dapat secara efektif menggantikan pupuk organik. Subtitusi sebanyak 50% 
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pupuk nitrogen anorganik dengan kompos menghasilkan pertumbuhan dan hasil 
jagung manis yang optimal. 

 

Tabel 4. Analisis Pendapatan Per Ha Petani Jagung Manis dalam Penggunaan  
Pupuk Kompos  di Desa Seuneubok Dalam 

No Uraian  Uraian Nilai 
1. Penerimaan  

a. Produksi (kg/ha) 
 
b. Harga Jual (Rp/ha) 

 
6.560 

 
2.000,00 

 Penerimaan Total (Rp) 13.120.000,00 

2. Analisis Biaya  

 a. Parang (Rp) 
b. Cangkul (Rp) 
c. Sabit (Rp) 
d. Pompa Air (Rp) 
Total Biaya Penyusutan Alat 
Biaya Pajak Tanah  
Biaya Sewa Lahan 

4.855,00 
9.085,00 
6.000,00 

253.768,00 
273.708,00 
117.231,00 
405.000,00 

 Jumlah Biaya Tetap (Rp) 795.939,00 

3. Biaya Variabel  
a. Pupuk (Rp) 
b. Benih (Rp) 
c. Obat-Obatan  
d. Upah Tenaga Kerja 

• Penanaman  

• Pemupukan  

• Panen 

 
423.111,00 
599.259,00 
149.259,00 

 
644.000,00 
266.666,00 
184.814,00 

 Jumlah Biaya Variabel ( Rp) 2.267.109,00 

 Total Biaya (Rp) 3.063.048,00 

4. Pendapatan (Rp) 10.056.952,00 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 
 

Berdasarkan sisi biaya produksi, total biaya tetap yang dikeluarkan petani 
sebesar Rp. 795.939,00 per hektar, yang terdiri atas biaya penyusutan alat, biaya 
sewa lahan, biaya pajak tanah. Sementara untuk biaya variabel mencapai Rp. 
2.267.109,00 per hektar dengan komponen biaya meliputi pupuk, biaya benih, biaya 
obat-obatan dan tenaga kerja. Total biaya yang dikelurakan dalam usaha tani 
jagung manis sebesar Rp. 3.063.048,00 per hektar per musim tanam. Struktur biaya 
ini sebanding dengan hasil penelitian terkait dengan praktik pertanian lainnya 
dimana biaya variabel sering mendominasi karena biaya input yang signifikan 
seperti benih dan pupuk[20]. 

Dengan total biaya produksi dan penerimaan tersebut maka diperoleh 
pendapatan bersih petani mencapai Rp. 10.056.952,00 per hektar. Tingginya 
pendapatan ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos memberikan 
keuntungan ekonomi yang cukup besar bagi petani. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan pupuk kompos yang tepat dalam budidaya jagung manis tidak 
hanya mendukung peningkatan produksi dan kualitas hasil panen, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi usaha tani dan pendapatan petani. Hasil penelitian [21], 
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menyatakan bahwa terdapat dampak ekonomi dari pemanfaatan kompos yakni 
meningkatkan produktivitas tanah dan menurunkan biaya input produksi 
sehingga meningkatkan profitabilitas pertanian. 
 
PENUTUP  

Penggunaan pupuk kompos dalam usahatani jagung manis di Desa 
Seuneubok Dalam, Kecamatan Idi Tunong, Kabupaten Aceh Timur terbukti 
memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
produksi dan pendapatan petani. Pupuk kompos mampu memperbaiki kesuburan 
tanah sehingga meningkatkan ukuran dan bobot tongkol, yang pada gilirannya 
meningkatkan kualitas hasil panen dan harga jual. Pendapatan bersih yang 
diperoleh petani menunjukkan bahwa usahatani jagung manis dengan input pupuk 
kompos layak secara ekonomi dan berpotensi mendukung kesejahteraan petani 
skala kecil. Selain manfaat ekonomi, penggunaan pupuk kompos juga mendukung 
keberlanjutan usahatani melalui pengurangan ketergantungan pada pupuk kimia 
dan perbaikan kesehatan jangka panjang.  

Berdasarkan hasil penelitian, petani jagung manis di Desa Seuneubok 
Dalam, Kecamatan Idi Tunong, Kabupaten Aceh Timur disarankan untuk terus 
mengoptimalkan penggunaan pupuk kompos dengan memperhatikan dosis dan 
waktu aplikasi yang tepat. Pemerintah daerah dan penyuluh pertanian diharapkan 
memberikan pendampingan teknis dan pelatihan terkait pengelolaan pupuk 
organik secara efektif dan berkelanjutan. Secara implikasi, penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa adopsi pupuk kompos dapat menjadi instrumen 
kebijakan pertanian yang efektif untuk meningkatkan pendapatan petani jagung 
manis di Aceh Timur. Temuan ini dapat dijadikan dasar bagi pemerintah daerah 
dalam merancang program subsidi pupuk organi atau insetif bagi kelompok tani 
yang beralih ke praktik pertanian berkelanjutan.  
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